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KOMPARASI KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DENGAN PMRI DAN PBL PADA HASIL BELAJAR, MOTIVASI BELAJAR DAN 
SIKAP SISWA SD 
 
Oleh :  
Dona Ningrum Mawardi, PGSD Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta  
 
Abtrak:  
 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia(PMRI) dan Problem-Based 
Learning(PBL) ditinjau dari aspek hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa SD. 
 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain pretes-posttest non-
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di 
SD/MI se-Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul yang terdiri dari 34 SD/MI. Diambil empat 
sekolah sebagai sampel, dua sekolah digunakan sebagai kelompok eksperimen (kelompok 
eksperimen 1 yang dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan PMRI terdiri dari 35 
siswa dan kelompok eksperimen 2 yang dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan 
PBL terdiri dari 25 siswa), dan dua sekolah sebagai kelompok kontrol yang dalam 
pembelajarannya mengunakan pendekatan konvensional, kelompok kontrol terdiri dari 30 
siswa. Dalam satu sekolah masing-masing diambil satu kelas sebagai kelompok pengambilan 
data penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil belajar 
berbentuk pilihan ganda dan uraian, wawancara mengenai motivasi belajar, serta angket 
sikap. Untuk menguji keefektifan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI dan 
pendekatan PBL digunakan analisis indeks keefektifan dan uji proporsi. Selanjutnya untuk 
membandingkan keefektifan data dianalisis dengan menggunakan Kontras Helmert. 
 
Hasil penelitiannya adalah: 1) pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI 
efektif ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa SD; 2) pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PBL efektif ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar, dan 
sikap siswa SD; 3) pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional efektif ditinjau 
dari hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa SD; 4) pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan PMRI lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika daripada 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional; 5) keefektifan pembelajaran 
matematika tidak berbeda antara pendekatan PMRI dan pendekatan PBL dengan 
konvensional ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar dan sikap siswa SD; dan 6) 
keefektifan pembelajaran matematika tidak berbeda antara pendekatan PMRI dengan 
pendekatan PBL ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar dan sikap siswa SD. 
 
Kata Kunci : PMRI, PBL, hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa SD. 
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A. Pendahuluan 
Sebagian besar orang beranggapan bahwa matematika adalah hal yang sulit untuk 
dipelajari. Anggapan ini semakin diperkuat oleh adanya berbagai permasalahan yang timbul 
ketika dalam proses pembelajaran matematika berlangsung. Proses pembelajaran matematika 
didominasi oleh guru atau yang sering dikatakan sebagai pembelajaran berpusat pada guru. 
Permasalahan lain yang ditemukan adalah guru hanya mengandalkan pengalaman 
mengajar berupa penyampaian fakta dan prosedur, namun tidak mampu menanamkan konsep 
matematika pada siswa dengan baik. Selain itu, matematika yang memiliki objek abstrak 
membuat siswa sulit dalam mempelajarinya. Hal itu menyebabkan siswa kurang memahami 
konsep matematika dengan baik, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan motivasi 
belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Pendekatan pembelajaran yang diberikan guru 
membatasi pemakaian kreativitas dan mengurangi kemampuan menguasai materi hanya 
dengan aturan menghafal. Siswa akan cenderung suka mencari gampangnya saja dalam 
belajar. Kebiasaan yang membuat anak berpikir pasif atau menerima begitu saja apa adanya 
yang mengakibatkan siswa tidak biasa berpikir kritis. Hal ini menyebabkan matematika 
menjadi pelajaran yang begitu sulit untuk dipahami dan sulit untuk diselesaikan serta menjadi 
momok. Selain itu juga, menyebabkan suatu kecenderungan di mana rasa keingintahuan dan 
kegairahan siswa yang alami terhadap matematika menghilang lenyap. Dampak pada sikap 
siswa terhadap matematika, dimana siswa merasa kurang menyukai pelajaran matematika. 
Permasalahan-permasalahan di atas juga terjadi pada siswa Sekolah Dasar (SD) di 
Kecamatan  Kasihan, Kabupaten Bantul, guru yang mengeluhkan akan motivasi belajar siswa 
yang rendah dan sikap siswa terhadap pelajaran matematika berlangsung. Hal ini 
menyebabkan proses pembelajaran kurang optimal. Untuk membantu guru mengatasi 
permasalahan-permasalahan di atas, maka alangkah baiknya dilaksanakan penelitian dengan 
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran matematika. Pendekatan pembelajaran yang 
diharapkan siswa dapat aktif dan siswa dapat mengembangkan penalaran dalam 
menyelesaikan soal matematika yang bervariasi. Pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dan guru sebagai fasilitator. Siswa yang dapat termotivasi dan senang dalam 
belajar matematika. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) yang dalam proses pembelajarannya bukan hasil yang menjadi tujuan 
akhir, namun proses yang dilakukan dalam menyelesaikan dan menghadapi permasalahan 
atau soal. Permasalahan atau soal yang didasarkan pada dunia nyata siswa. Dimaksudkan agar 
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siswa dapat menyelesaikannya dengan mudah dan menyenangi pelajaran matematika, yang 
kemudian siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika secara baik.  
Serta pendekatan Problem-Based Learning (PBL) yang dalam proses belajarnya 
diawali oleh suatu masalah, diharapkan siswa dapat memecahkannya dengan cara 
mengembangkan penalaran dan kekreatifannya. Siswa termotivasi dalam belajar matematika, 
dapat menyelesaikan soal matematika dalam bentuk lain. Oleh karena itu, diharapkan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan pendekatan Problem-
Based Learning (PBL) mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang hadapi, sehingga 
motivasi belajar siswa dapat meningkat dan sikap positif siswa terhadap matematika. Selain 
itu, perubahan pada pendekatan pembelajaran, diharapkan mampu mengubah 
ketidakefektifannya menjadi efektif, sehingga siswa pun dapat termotivasi dalam belajar 
matematika dan sikap positif siswa SD. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Muijs dan Reynolds menyatakan ”it is also a prime vehicle for developing children's 
logical thinking and higher-order cognitive skills. Mathematics also plays a major role in a 
number of other scientific fields, such as physics, engineering, and statistics”. Matematika 
juga merupakan kendaraan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 
keterampilan kognitif yang lebih tinggi pada anak-anak. Matematika juga memainkan peran 
penting di sejumlah bidang ilmu pengetahuan lain, seperti fisika, teknik mesin, dan statistik.
1
 
Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) di antaranya adalah: 
a. menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) 
sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, 
b. menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan, melalui kegiatan 
matematika, 
c. mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 
d. membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin.
2
 
Pembelajaran matematika bukanlah suatu proses pemindahan pengetahuan yang 
dimiliki guru kepada siswa, melainkan suatu kesempatan untuk siswa untuk menemukan ide 
dan konsep matematika melalui masalah nyata. Siswa tidak dipandang sebagai penerima 
                                                 
1
 Muij, D., & Renolds, Effective teaching evidence and  practice, (London, Sage, 2007), hal.212. 
2
 Soedjadi, R., Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta, Depdiknas, 2000), hal 44.  
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pasif, tetapi diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika di 
bawah bimbingan guru. Selain itu, menurut Soedjadi (2000: 201) bahwa betapa pun tepat dan 
baik bahan ajaran matematika yang ditetapkan belum menjamin akan tercapai tujuan 
pendidikan matematika yang diinginkan. Matematika diajarkan pada siswa melalui suatu 
proses pembelajaran, karena salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan 
adalah proses belajar mengajar yang sedang dilaksanakan.
3
 
Pembelajaran matematika pada umumnya berlangsung didominasi oleh paradigma 
lama, yaitu paradigma mengajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. guru aktif mentransfer pengetahuan kepikiran siswa, 
2. siswa menerima pengetahuan secara pasif, 
3. pengetahuan dimulai oleh guru dengan menjelaskan konsep atau prosedur penyelesaian 
soal, memberi soal-soal latihan pada siswa, 
4. memeriksa dan memberikan skor pada pekerjaan siswa, 
5. memberi penjelasan lagi atau memberi tugas pekerjaan rumah pada siswa.
4
 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Suryanto (2000: 112) adalah agar 
siswa mampu menerapkan matematika. Namun penerapan matematika tidak dapat diartikan 
hanya sebagai penerapan rumus atau teknik matematika, melainkan siswa dapat menerapkan 
matematika secara bermakna. Dengan kata lain, pembelajaran matematika bertujuan agar 
siswa mampu menerapkan matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari.
5
 
Suryanto (2000: 109) menambahkan, kesulitan siswa dalam belajar matematika 
disebabkan karena sifat objek matematika yang abstrak. Kesulitan yang dialami siswa ini juga 
disebabkan karena siswa belum memahami peran penting dari matematika sehingga 
matematika menjadi pelajaran yang sulit, bahkan membosankan dan menakutkan. Matematika 
tidak lagi menjadi disiplin ilmu yang objektif-sistematis, tapi justru menjadi bagian yang 
sangat subjektif dan kehilangan sifat netralnya yang berakibat pada motivasi siswa dalam 
belajar matematika sangat rendah dan secara otomatis sikap siswa terhadap pelajaran 
matematika menjadi negatif. 
Dilihat dari konteks sosial, siswa SD itu memiliki latar belakang biografi yang unik, 
mereka memilki latar belakang pribadi dan sosial yang berbeda – beda seperti jenis kelamin, 
                                                 
3
 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik,(Banjarmasin, Tulip, 2005), hal 14. 
4
 Marpaung, Y. Pembelajaran Matematika Realistik ,Disampaika pada Diklat peningkatan kompetensi 
matematika bagi guru SD, kerjasama Direktorat pembinaan profesi Ditjen PMPTK,(Yogyakarta, 2006), hal. 2-3. 
5
 Suryanto, Pendidikan realistik: suatu inovasi pembelajaran  matematika,(Yogyakarta, Cakrawala 
pendidikan, 2000), hal.109. 
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status sosial, suku, perkembangan kemampuan bahasa, gaya belajar, kesehatan, dan dukungan 
orang tua terhadap pendidikannya. Selain itu, siswa SD dilihat dari sudut pandang 
perkembangan intelektual masih berada pada tahap operasional konkret. Siswa SD belum 
mampu berpikir abstrak, pemikiran mereka sangat bergantung pada objek konkret. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran diperlukan strategi dan cara yang tepat sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektual siswa. Guru harus menciptakan suasana belajar yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan siswa dengan memperhatikan karakteristiknya dan 
memungkinkan siswa belajar dengan lebih baik. 
2. Hasil Belajar 
Prestasi belajar yang merupakan gambaran hasil belajar adalah tingkat penguasaan 
kompetensi mata pelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Sesuai dengan taksonomi 
tujuan pembelajaran, maka hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001: 30-31) dimensi 
proses kognitif dibedakan menjadi 6 macam, yaitu remember, understand, apply, analyze, 
evaluate, dan, create. Aspek kognitif mencakup: pemahaman terhadap konsep, prosedur 
menghitung, serta kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Aspek afektif yang terkait 
dengan mata pelajaran ini menitikberatkan pada sikap ilmiah yang mencakup: ketelitian, 
ketekunan, dan mampu memecahkan masalah secara logis dan sistematis (Depdiknas, 2006b: 
10-11).  
Aspek afektif mencakup watak, tingkah laku seperti perasaan, minat, sikap, motivasi, 
emosi, atau nilai. Sementara itu, kemampuan psikomotor dalam belajar matematika tidak 
dapat dipisahkan dari kemampuan kognitifnya, maka soal-soal tes yang digunakan untuk 
menilai kemampuan psikomotor dapat terintegrasi dengan soal-soal yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan kognitif. Penilaian praktik pada mata pelajaran matematika kurang 
dominan, karena hanya sebagian kecil saja kemampuan dasar yang dapat diakses prakteknya 
seperti, menggambar/mengukur ruang/sudut. Penggunaan peralatan seperti alat peraga atau 
media lain, hanya untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran, yang penilaiannya 
terintegrasi/terpadu dalam penilaian pengetahuan dan pemahaman konsep.  
3. Motivasi Belajar  
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
yaitu : 
Intrinsic motivation is typically defined as students engaging in actions for their own 
sake and without coercion such as satisfaction, interest, learning, and challenge. 
Extrinsic motivation occurs when students engage in activities for external reasons 
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(outside of themselves) such as praise, grades, special privileges, and certificates or 
material rewards.
6
 
Pernyataan di atas mengandung makna bahwa motivasi intrinsik biasanya 
didefinisikan sebagai keterlibatan siswa dalam tindakan untuk kepentingan mereka sendiri 
dan tanpa paksaan seperti adanya kepuasan, minat, belajar, dan tantangan dari dalam diri 
siswa. Motivasi ekstrinsik terjadi ketika siswa terlibat dalam kegiatan untuk alasan eksternal 
(di luar diri mereka sendiri) seperti pujian, nilai, hak istimewa, dan sertifikat atau imbalan 
materi. 
Dari konsep-konsep di atas motivasi atau motif diri siswa akan timbul dari dalam diri 
siswa ataupun dari luar diri siswa, atau lebih dikenal dengan dua dimensi pada motivasi itu 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah dorongan yang 
berasal dari dalam individu tersebut seperti adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar individu tersebut 
seperti adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 
pembelajaran, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta 
didik dapat belajar dengan baik. 
 
4. Sikap Siswa  
Katagiri (2006: 12) menyatakan bahwa “mathematical thinking is like an attitude, as 
in it can be expressed as a state of “attempting to do” or “working to do” something. It is not 
limited to results represented by actions, as in “the ability to do,” or “could do” or“couldn’t 
do” something”.
7
  
Katagiri menegaskan bahwa berpikir matematika seperti sikap, karena di dalamnya 
dapat dinyatakan sebagai keadaan “mencoba untuk melakukan” atau “bekerja untuk 
melakukan sesuatu. Hal ini tidak terbatas pada hasil yang diwakili oleh tindakan, seperti 
dalam “kemampuan untuk melakukannya” atau “bisa melakukan” atau “tidak bisa 
melakukan” sesuatu. 
Dapat disimpulkan maksud Katagiri akan empat kriteria mengenai sikap siswa 
terhadap matematika yakni: 1) mencoba atau berusaha untuk memahami arti dan hakikat 
matematika, oleh diri sendiri, 2) berusaha berpikir logis dan bersikap selaras dengan prinsip 
                                                 
6
 Alderman, M.K., Motivation for achievement: Possibilities  for teaching and  learning, (Mahwah, 
Lawrence Erlbaum Associaties, 2004), hal. 247.  
7
Katagiri, S. List of tapes of mathematical thinking. Diambil dari 
http://www.criced.tsukuba.ac.jp/math/apec2007/progress_report/symposium/shigoe_katagiri.pdf pada tanggal 16 
September 2010. 
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matematika, 3) berusaha mengkomunikasikan matematika secara jelas dan bermakna, dan 4) 
berusaha menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pendekatan PMRI 
Terdapat banyak pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dan telah diterapkan 
di sekolah-sekolah saat ini. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang membawa 
siswa dalam situasi kehidupan sehari-hari adalah pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) atau Realistic Mathematics Education (RME), merupakan salah satu inovasi 
pendekatan dalam pembelajaran matematika yang potensial untuk meningkatkan koneksi 
siswa dengan konsep-konsep matematika.  
Dalam pendekatan ini, bahwa guru dipandang sebagai fasilitator, moderator dan 
evaluator yang menciptakan situasi dalam menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan cara mereka sendiri.
8
 
 
Secara lebih terperinci prinsip pendekatan matematika realistik adalah sebagai berikut: 
1) Reinvention dan progressive matematization 
Pendekatan matematika realistik memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk mengalami proses yang mirip dengan proses ditemukannya konsep, prinsip, atau 
prosedur matematis.  
2) Didactical phenomenology 
Siswa menggunakan pengetahuan matematika informal yang mereka miliki untuk 
memecahkan masalah matematika realistik yang mereka hadapi, sehingga akan terjadi 
perbedaan antara strategi informal siswa dan strategi informal guru. Guru harus mampu 
mengakomodasi strategi-strategi informal siswa dan digunakan sebagai alat bantu untuk 
menuju pengetahuan matematika formal, fenomena demikian disebut dengan fenomena 
didaktik. 
3) Self-developed model 
Pembelajaran diarahkan agar siswa dapat membentuk model yang merupakan jembatan 
antara pengetahuan informal dan matematika formal. Artinya model yang diciptakan 
sendiri oleh siswa untuk memecahkan masalah yang mampu menciptakan kreasi dalam 
kepribadian siswa melalui aktivitas di bawah bimbingan guru.
9
 
 
                                                 
8
 Nyimas Aisyah, dkk. Pengembangan pembelajaran matematika SD,(Jakarta,Depdiknas, 2007), hal.6-
7.  
9
 Gravemeijer, K.P.E, Developing realistic mathematics education, (Utrecht, CD press, 1994), hal. 90-
91. 
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6. Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 
Selain pendekatan PMRI, pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang lebih 
dikenal dengan Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk menghubungkan apa yang dipelajari di kelas dengan masalah-
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa 
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika dan memberikan makna 
dalam belajar matematika. 
Problem-Based Learning (PBL) di Indonesia lebih dikenal dengan belajar berbasis 
masalah. Penggunaannya dalam pembelajaran mendukung pemikiran tingkat tinggi dalam 
situasi berorientasi masalah, seperti project-based learning (pembelajaran berbasis proyek), 
authentic learning (pembelajaran autentik), dan anchored instruction. Pembelajaran dengan 
PBL memberikan kesempatan kepada siswa mempelajari materi akademis dan keterampilan 
mengatasi masalah dengan terlibat di berbagai situasi kehidupan nyata.  
Seperti halnya yang diungkapkan Weissinger menyatakan “Problem-Based Learning 
(PBL) is an instructional strategy that encourages students to develop critical thinking and 
problem-solving skills that they can carry with them throughout their lifetimes”. Belajar 
berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah yang dapat 
digunakan sepanjang hidupnya.
10
 
Dari sini dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran dengan pendekatan belajar 
berbasis masalah materi pelajaran dipelajari dengan memecahkan masalah yang diberikan 
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari tersebut. Praktek pengajaran dengan 
pendekatan belajar berbasis masalah mengubah arah interaksi pembelajaran yang berpusat 
pada guru kepada pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas.
11
 
Karakteristik dari pendekatan pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yaitu 
adanya masalah sebagai awal dari proses belajar mengajar. Masalah yang dirancang berasal 
dari permasalahan sehari-hari yang menarik untuk disajikan kepada siswa. Kemudian masalah 
harus disajikan dengan menyesuaikan pada tuntutan kurikulum, terutama standar kompetensi, 
                                                 
10
 Weissinger,Critical thinnking through problem based learning, (Singapore, Learning Asia, 2004), 
hal. 46.  
11
 Mergendoller, J.R., Problem based  learning and high school macroeconomics: a Comparative study 
of instructional  methods. Journal  of  economics  educational  research. (Pro Quest, Educational Journal Pg, 
2005), hal ,317. 
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kompetensi dasar serta kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari topik 
bersangkutan.  
E. Hasil Penelitian  
1. Data hasil tes hasil belajar matematika 
         Tabel 11 
                       Deskripsi data hasil pretest dan posttest 
 
 
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Pretest  Posttest  Pretest  Posttest  Pretest  Posttest  
Rata-rata 38.03 74.73 40.11 72.09 38.04 74.24 
Standar deviasi 5.96 11.91 6.01 9.94 6.89 9.25 
Varians  35.55 141.79 36.10 98.73 47.54 85.52 
Skor maks 50.00 97.00 50.00 94.00 50.00 89.00 
Skor min 30.00 60.00 29.00 58.00 29.00 60.00 
Ketuntasan (%) 0.00% 100% 0.00% 97.14% 0.00% 100% 
Peningkatan (%) 100% 97.14% 100% 
 
Keterangan 
C = kelompok kontrol      E1 = kelompok eksperimen 1     E2 = kelompok eksperimen 2    
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif seperti yang ditunjukkan pada tabel 11, 
hasil tes tertinggi yang dicapai siswa adalah 94.00 dan terendah 29.00 pada kelompok 
eksperimen 1 dan pada kelompok eksperimen 2, hasil tes tertinggi yang dicapai siswa adalah 
89.00, nilai terendah dicapai siswa 29.00. Pada kelompok kontrol, hasil tes tertinggi dicapai 
siswa 97.00 dan terendah 30.00. Rata-rata pretest pada kelompok eksperimen 1, kelompok 
eksperimen 2 dan kelompok kontrol masing-masing 40.11; 38.04; dan 38.03; sedangkan rata-
rata posttest pada kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol 
masing-masing 72.09; 74.24 dan 74.73. Dapat dilihat pula, persentase ketuntasan pada 
kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol sebelum perlakuan 
yaitu semua sama 0.00%, sedangkan setelah perlakuan persentase ketuntasan pada kelompok 
eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol masing-masing 97.14%; 
100.00%; 100.00%. Dengan demikian peningkatan persentase ketuntasan pada kelompok 
eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol  masing-masing 97.14%; 
100.00%; 100.00%. 
2. Data hasil wawancara motivasi belajar siswa 
Deskripsi data hasil wawancara motivasi belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan 
disajikan pada tabel 12 berikut: 
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       Tabel 12     
   Deskripsi data hasil wawancara motivasi belajar sebelum dan setelah perlakuan 
 
 
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Sebelum  Setelah    Sebelum  Setelah    Sebelum  Setelah    
Rata-rata 41.77 43.40 42.37 44.40 41.40 44.92 
Standar deviasi 3.65 4.26 3.99 3.73 4.36 4.22 
Varians  13.36 18.18 15.89 13.89 19.00 17.83 
Skor maks 49.00 50.00 49.00 50.00 48.00 50.00 
Skor min 35.00 37.00 35.00 37.00 35.00 37.00 
 
Keterangan 
C = kelompok kontrol      E1 = kelompok eksperimen 1     E2 = kelompok eksperimen 2  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif seperti yang ditunjukkan pada tabel 12 di 
atas, rata-rata hasil wawancara motivasi sebelum perlakuan pada kelompok eksperimen 1, 
kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol masing-masing 42.37; 41.40 dan 41.77; 
sedangkan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2, dan 
kelompok kontrol masing-masing 44.40; 44.92 dan 43.40. 
 
3. Data hasil angket sikap siswa terhadap matematika 
Deskripsi data hasil angket sikap siswa sebelum dan setelah perlakuan disajikan pada 
tabel 15 berikut: 
Tabel 15 
      Deskripsi data hasil angket sikap siswa sebelum dan setelah perlakuan 
 
 
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Sebelum  Setelah    Sebelum  Setelah    Sebelum  Setelah    
Rata-rata 46.67 64.17 49.51 64.06 49.08 65.96 
Standar deviasi 6.77 6.82 6.73 5.89 6.74 6.66 
Varians  45.82 46.49 45.32 34.64 45.41 44.37 
Skor maks 61.00 75.00 60.00 75.00 59.00 75.00 
Skor min 36.00 55.00 36.00 54.00 40.00 55.00 
 
Keterangan 
C = kelompok kontrol      E1 = kelompok eksperimen 1     E2 = kelompok eksperimen 2 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif seperti yang ditunjukkan pada tabel 15 di 
atas, rata-rata hasil angket sikap sebelum perlakuan pada kelompok eksperimen 1, kelompok 
eksperimen 2, dan kelompok kontrol masing-masing 49.51; 49.08 dan 46.67; sedangkan 
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setelah perlakuan pada kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok 
kontrol masing-masing 64.06; 65.96 dan 64.17. 
4. Analisis Keefektifan Pendekatan Pembelajaran 
Keefektifan pembelajaran dengan pendekatan PMRI, PBL dan konvensional ditinjau 
dari aspek hasil belajar ditunjukkan pada tabel 18 berikut: 
 
                Tabel 18 
Keefektifan pendekatan PMRI, PBL dan konvensional ditinjau dari aspek hasil belajar 
 
Interval  
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Kriteria 
JS IK JS IK JS IK 
 ≥ 60 30 100.00% 34 97.10% 25 100.00% Tuntas 
 < 60 - 0.00% 1 2.90% - 0.00% Belum tutas 
 
Keterangan: 
C = kelompok kontrol     E1 = kelompok eksperimen 1    E2 = kelompok eksperimen 2 
JS =  jumlah siswa     IK = indeks keefektifan 
 
Hasil perhitungan tabel 18 menunjukkan indeks keefektifan pembelajaran dengan 
eksperimen 1 yaitu pendekatan PMRI, pembelajaran dengan eksperimen 2 yaitu pendekatan 
PBL dan pembelajaran dengan pendekatan konvensional ditinjau dari aspek hasil belajar lebih 
dari 80%. Selanjutnya dilakukan uji proporsi untuk membuktikan bahwa kedua pendekatan 
pembelajaran efektif ditinjau dari aspek hasil belajar. 
 
Ringkasan hasil analisis data skor posttest pembelajaran dengan pendekatan PMRI, 
pendekatan PBL, dan konvensional ditinjau dari aspek hasil belajar disajikan dalam tabel 19 
berikut: 
Tabel 19 
Ringkasan hasil uji proporsi aspek hasil belajar 
 
Pendekatan pembelajaran Zhitung Kesimpulan  
E1 2.529 H0 ditolak 
E2 2.500 H0 ditolak 
C 2.739 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel 19 diperoleh ℎ	
 > 	 (baik pada kelompok eksperimen 1, 
kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol), maka 0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran dengan pendekatan PMRI, pendekatan PBL dan kelompok kontrolnya masing-
masing efektif ditinjau dari aspek hasil belajar. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran E5, halaman 315, 318 & 321. 
 
Keefektifan pembelajaran dengan pendekatan PMRI, PBL dan konvensional ditinjau 
dari aspek motivasi belajar siswa ditunjukkan pada tabel 20 berikut: 
 
  Tabel 20 
Keefektifan pendekatan PMRI, PBL dan konvensional ditinjau dari aspek motivasi belajar 
 
Interval  
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Kriteria 
JS IK JS IK JS IK 
 ≥ 37 30 100% 35 100% 25 100% Tuntas 
 < 37 - 0% - 0% - 0% Belum tuntas 
 
 
Keterangan: 
C = kelompok kontrol     E1 = kelompok eksperimen 1    E2 = kelompok eksperimen 2 
JS =  jumlah siswa     IK = indeks keefektifan 
 
Hasil perhitungan tabel 20 menunjukkan indeks keefektifan pembelajaran dengan 
eksperimen 1 yaitu pendekatan PMRI, pembelajaran dengan eksperimen 2 yaitu pendekatan 
PBL dan pembelajaran dengan pendekatan konvensional ditinjau dari aspek motivasi belajar 
lebih dari 80%. Selanjutnya dilakukan uji proporsi untuk membuktikan bahwa pendekatan 
pembelajaran tersebut efektif ditinjau dari aspek motivasi belajar. 
 
Ringkasan hasil analisis data skor posttest pembelajaran dengan pendekatan PMRI, 
pendekatan PBL, dan konvensional ditinjau dari aspek motivasi belajar disajikan dalam tabel 
21 berikut: 
Tabel 21 
Ringkasan hasil uji proporsi aspek motivasi belajar 
 
Pendekatan pembelajaran Zhitung Kesimpulan  
E1 2.958 H0 ditolak 
E2 2. 500 H0 ditolak 
C 2.739 H0 ditolak 
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Berdasarkan tabel 21 diperoleh  > 	 (baik pada kelompok eksperimen 1, 
kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol), maka 0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI, pendekatan PBL dan kelompok kontrolnya masing-
masing efektif ditinjau dari aspek motivasi belajar. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran E5, halaman 316, 319 & 322. 
 
Keefektifan pembelajaran dengan pendekatan PMRI, pendekatan PBL, dan 
konvensional ditinjau dari aspek sikap siswa terhadap matematika ditunjukkan pada tabel 22 
berikut: 
  Tabel 22 
Keefektifan pendekatan PMRI, PBL, dan konvensional ditinjau dari aspek sikap siswa  
 
Interval  
Kelompok C Kelompok E1 Kelompok E2 
Kriteria 
JS IK JS IK JS IK 
 ≥ 55 30 100% 33 94.30% 25 100% Tuntas 
 < 55 - 0% 2 5.70% - 0% Belum tuntas 
 
Keterangan: 
C = kelompok kontrol     E1 = kelompok eksperimen 1    E2 = kelompok eksperimen 2 
JS =  jumlah siswa     IK = indeks keefektifan 
 
Hasil perhitungan tabel 22 menunjukkan indeks keefektifan pembelajaran dengan 
eksperimen 1 yaitu pendekatan PMRI, pembelajaran dengan eksperimen 2 yaitu pendekatan 
PBL dan pembelajaran dengan pendekatan konvensional ditinjau dari aspek sikap siswa 
terhadap matematika lebih dari 80%. Selanjutnya dilakukan uji proporsi untuk membuktikan 
bahwa masing-masing pendekatan pembelajaran efektif ditinjau dari aspek sikap siswa 
terhadap matematika. 
 
Ringkasan hasil analisis data skor posttest pembelajaran dengan pendekatan PMRI, 
pendekatan PBL, dan konvensional ditinjau dari aspek sikap siswa terhadap matematika 
disajikan dalam tabel 23 berikut: 
Tabel 23 
Ringkasan hasil uji proporsi aspek sikap siswa 
  
Pendekatan pembelajaran Zhitung Kesimpulan  
E1 2.115 H0 ditolak 
E2 2.500 H0 ditolak 
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C 2.739 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel 23 diperoleh ℎ	
 > 	 (baik pada kelompok eksperimen 1, 
kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol), maka 0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan PMRI, pendekatan PBL dan kelompok kontrolnya masing-
masing efektif ditinjau dari aspek sikap siswa terhadap matematika. Hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E5, halaman 317, 320 & 323. 
F. Pembahasan 
Hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa terhadap matematika pada siswa kelas 
IV, SD N Donotirto, SD N 2 Kadipiro SD N Nirmala, dan MI Muh. Jogonalan, Kecamatan 
Kasihan, Kabupaten Bantul sebelum diberi pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda 
dengan pendekatan yang biasa digunakan belum maksimal. Selain itu, keaktifan siswa juga 
dapat dikatakan belum maksimal. Pendekatan pembelajaran sebelumnya yang biasa 
diterapkan guru menjadikan guru lebih mendominasi pelaksanaan pembelajaran. Akibatnya, 
siswa menjadi bosan, jenuh, dan tidak aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
mempengaruhi hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa terhadap matematika belum 
optimal. 
Saat penelitian berlangsung, guru menerapkan pendekatan PMRI sebagai pendekatan 
dalam pembelajarannya. Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan dan uji 
proporsi, pendekatan PMRI efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan 
sikap siswa terhadap matematika. Hal ini disebabkan karena siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran matematika melalui diskusi dengan anggota kelompoknya. Selain itu, siswa 
aktif dalam menemukan kembali langkah-langkah dalam menyelesaikan soal yang telah 
diberikan oleh guru. Siswa juga menjadi lebih senang dari sebelumnya. 
Pada sekolah yang berbeda, dalam pembelajarannya guru menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan PBL. Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan 
dan uji proporsi, pendekatan PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, 
dan sikap siswa terhadap matematika. Hal ini disebabkan karena siswa berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran matematika melalui diskusi dengan anggota kelompoknya, aktif dalam 
memecahkan masalah dan mengemukakan pendapat secara jelas. 
Selain itu, siswa berani mengemukakan pendapat dengan jelas walaupun pendapatnya 
salah. Selain itu, ada dua kelompok sebagai kelompok kontrol yang dalam pelaksanaannya 
digunakan pendekatan konvensional. Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan 
dan uji proporsi, pendekatan konvensional efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi 
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belajar, dan sikap siswa terhadap matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pembelajaran dalam penelitian ini, baik menggunakan PMRI, PBL, maupun 
konvensional efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa 
terhadap matematika. 
Berdasarkan uraian di atas Hasil analisis yang diperoleh yakni “tidak terdapat perbedaan 
keefektifan pembelajaran matematika yang signifikan antara PMRI dan PBL” tidak sesuai 
dengan hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Hal ini disebabkan antara lain karena: 
1. Guru matematika di empat sekolah tempat penelitian dilaksanakan bukan semuanya 
guru mata pelajaran, namun ada yang guru kelas sehingga pada saat penelitian peneliti 
yang bertindak sebagai guru sedangkan guru yang menngajar di kelas mendampingi 
peneliti saat penelitian berlangsung, hal ini mengakibatkan hasil yang diperoleh kuranng 
maksimal. 
2. Peneliti yang bertindak sebagai guru, selain mengajar pada saat pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan PMRI dan mengajar pula pada kelompok kedua dengan 
menggunakan pendekatan PBL pada materi pembelajaran yang sama, sehingga 
pembelajaran matematika pada kelompok PBL merupakan hasil perbaikkan yang 
dilakukan peneliti dan guru berdasarkan pengalamanan pembelajaran pada kelompok 
PMRI. 
Walaupun tidak terdapat perbedaan keefektifan antara pembelajaran dengan pendekatan 
PMRI dan pendekatan PBL, keduannya efektif dalam pembelajaran matematika khususnya 
pada materi bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun ruang. Efektif yang 
dimaksudkan adalah efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap 
siswa terhadap matematika. Dengan demikian baik pendekatan PMRI maupun PBL dalam 
pembelajaran matematika keduannya mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, 
dan sikap siswa terhadap matematika. 
 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) efektif ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa 
SD. 
2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL)  efektif 
ditinjau hasil belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa SD. 
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3. Pembelajaran matematika dengan pendekatan konvensional efektif ditinjau hasil belajar, 
motivasi belajar, dan sikap siswa SD. 
4. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika daripada 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
5. Keefektifan pembelajaran matematika tidak berbeda antara pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan pendekatan Problem-Based Learning 
(PBL) dengan konvensional ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar dan sikap siswa 
SD. 
6. Keefektifan pembelajaran matematika tidak berbeda antara pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan pendekatan Problem-Based Learning 
(PBL) ditinjau dari hasil belajar, motivasi belajar dan sikap siswa SD. 
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